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ABSTRAK

Peningkatan kesadaran akan pentingnya kesehatan menyebabkan
peningkatan kebutuhan akan produk pangan mengandung senyawa bioaktif,
Sayangnya bioaktif yang digunakan sebagai suplemen dan fortifikan pangan
masih berasal dari produk impor. Indonesia mempunyai sumber senyawa bioaktif
potensial yang berlimpah dari kelapa sawit. Industri minyak goreng menghasilkan
hasil samping berupa DALMS (distilat asam lemak minyak sawit) yang
mengandung senyawa bioaktif fitosterol, tokoferol, tokotrienol, skualen,
polikosanol, dan koenzim Q10 yang sangat berharga. DALMS belum
dimanfaatkan sebagai sumber senyawa bioaktif yang terakumulasi dalam fraksi
tidak tersabunkan (FTT) dan dapat dipisahkan melalui saponifikasi. Berbagai
komponen bioaktif FTT pdi kuat dapat bersinergi sebagai antioksidan,
penurun kolesterol, anti arterosklerosis, anti kanker, dan peningkat produksi ASI.

Kata kunci: suplemen, fortifikan pangan, distilat asam lemak minyak sawit,
fraksi tidak tersabunkan, senyawa bioaktif, saponifikasi, fitosterol,
tokotrienol, skualen, polikosanol, koenzim Q10

PENDAHULUAN

Peningkatan prevalensi penyakit degeneratif di Indonesia menyebabkan
industri pangan mengembangkan berbagai produk pangan mengandung senyawa
bioaktif yang dapat mencegah dan menghambat perkembangan berbagai penyakit
tersebut. Senyawa bioaktif yang digunakan sebagian besar berasal dari bahan
1MpOr.

Indonesia saat ini dikenal sebagai negara produsen minyak sawit terbesar di
dunia. Produksi minyak sawit Indonesia dan tahun ke tahun terus meningkat.

Tahun 2008 produksi minyak sawit Indonesia mencapai 11.623.822 ton dan biji
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sawit 2.646.577 ton (BPS, 2010) dan tahun 2009 produksi minyak sawit Indonesia
mencapai 20,9 juta ton (Cheah ef al., 2010).

Proses pemurnian minyak sawit kasar secara fisik menjadi minyak goreng
meliputi tahapan degumming, bleaching, dan deodorisasi. Pada tahapan
deodorisasi dihasilkan produk samping distilat asam lemak minyak sawit
(DALMS). Komposisi utama DALMS adalah asam lemak bebas, produk-produk
hasil oksidasi dan senyawa-senyawa lain yaitu tokoferol, tokotrienol, fitosterol,
dan skualen (Gapoor ef al., 2002), dan hidrokarbon lain yang diduga polikosanol
dan koenzim Q10 yang sangat bermanfaat bagi kesehatan.

Pemanfaatan DALMS sampai saat ini terbatas pada industri oleokimia,
hehingga senyawa bioaktif tidak dapat dimanfaatkan. Peningkatan kesadaran
masyarakat akan kesehatan dan peningkatan prevalensi berbagai penyakit
degeneratif menyebabkan Indonesia menjadi pangsa pasar suplemen dan
fortifikan pangan yang potensial. Suplemen dan fortifikan pangan tersebut
sebagian besar adalah produk impor. Di satu sisi, anugerah sawit yang kaya
dengan senyawa bioaktif belum dimanfaatkan secara optimum.

DALMS mengandung asam lemak dan gliserida 96,1%, dan komponen
minor bioaktif seperti tokoferol dan tokotrienol (0,48%), fitosterol (0,37%),
skualen (0,76%), hidrokarbon lain (0,71%) (Gapoor ef al., 2002). Pemanfaatan
DALMS selama ini difokuskan sebagai sumber asam lemak bukan sebagai
sumber senyawa bioaktif. Pengembangan pemanfaatan DALMS secara integratif
sebagal sumber senyawa bioaktif multi komponen dan asam lemak penting untuk
dilakukan.

Komponen bioaktif dalam DALMS merupakan komponen yang berada pada
fraksi tidak tersabunkan (FTT) (Khatoon ef al., 2010). FTT mengandung
tokoferol 4,05% dan tokotrienol 8,04% (Ahmadi dan Estiasih, 2009, 2010) serta
fitosterol (Ahmadi dan Estiasih, 2011a). Pemurnian telah dilakukan pada FTT
untuk mendapatkan fraksi kaya vitamin E dengan kadar vitamin E 33,88%
(Ahmadi dan Estiasih, 2011b). dan fraksi kaya fitosterol dengan kadar fitosterol
17,33% (Ahmadi dan Estiasih, 2011a). Komponen bioaktif lain dalam FTT yaitu
polikosanol, sknalen, dan koenzim Q10 belum dieksplorasi. Diduga, FTT sendiri

dapat berperan sebagai senyawa bioaktif multi komponen yang saling bersinergi.
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Tokoferol dan tokotrienol berperan sebagai anti kanker, anti angiogenes:
antioksidan, anti arterosklerosis, dan menghambat sintesis kolesterol (Loganathan
et al., 2009). Fitosterol berperan sebagai penurun kolesterol, antitrombouk.
antikanker (Awad dan Fink, 2000; Piiron ef al., 2000; Ostlun et al., 2002). da=
merangsang produksi ASI (Freitsche dan Steinhart, 1999). Skualen berper=n
sebagai anti kanker dan penurun kolesterol. Koenzim Q10 berperan sebaga:
antioksidan dan antikanker (Loganathan et al., 2009).

Proses saponifikasi yang efektif untuk mendapatkan FTT dengan kemurmiz=
tinggi penting untuk dikaji. Kadar asam lemak bebas dalam FTT masih tinge:
yaitu 8-13% (Ahmadi dan Estiasih, 2009; 2011b). Keberadaan asam lemak bebas
ini tidak diinginkan karena berdampak negatif terhadap kinerja senyawa bioakss
dan menyebabkan FTT mudah teroksidasi.

PRODUK PANGAN MENGANDUNG SENYAWA BIOAKTIF

Produk pangan yang mengandung senyawa bioaktif dengan tujuan untuk
meningkatkan nilai produk karena mempunyai manfaat terhadap kesehatan
melebihi umumnya makanan biasa disebut sebagai pangan fungsional. Pangan
fungsional dirancang dengan menambahkan senyawa bioaktif pada produk pangan
yang umum dikonsumsi. Pangan fungsional merupakan sektor industri pangan
yang terus mengalami pertumbuhan yang pesat akibat peningkatan permintaan
konsumen terhadap makanan menyehatkan. Permintaan terhadap senyawa
bioaktif terus mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan pasar pangan
fungsional (Sanguansari dan Augustin, 2010). Dengan demikian, senyawa
bioaktif mempunyai prospek yang cerah untuk dikembangkan, termasuk di
Indonesia. Selama 10 tahun terakhir, berbagai penelitian dan upaya telah
dilakukan untuk mendapatkan senyawa bioaktif (Webb, 2006). Sayangnya,
eksplorasi potensi sawit di Indonesia sebagai sumber senyawa bioaktif multi
komponen masih sangat terbatas.

Pangan fungsional yang ada di pasar global baik makanan maupun
minuman diproduksi melalui proses fortifikasi senyawa bioaktif termasuk ekstrak
dari tanaman. Senyawa bioaktif biasanya mudah rusak dan dapat berinteraksi

dengan komponen lain dalam produk pangan Cara untuk mengatasi masalah
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tersebut adalah melalui proses mikroenkapsulasi (Sanguansari dan Augustin,
2010).
SENYAWA BIOAKTIF SAWIT

Komponen-komponen minor yang terkandung dalam DALMS mempunyai
fungsi yang sangat baik. Tokoferol dan tokotrienol memperbaiki sirkulasi darah
dan menurunkan kebutuhan oksigen tubuh. Alfa tokoferol digunakan pada
industri farmasi dan kosmetik dan sebagai campuran o, y, dan & tokoferol yang
ditambahkan pada bahan makanan yang mengandung lemak dan minyak.
Fitosterol mencegah absorbsi kolesterol dalam usus dan menurunkan kolesterol
darah, dan dapat juga berperan sebagai antioksidan (Nandi et al., 2008). Goh dan
Gee (1985) menunjukkan bahwa hidrokarbon DALMS adalah skualen (CsHsp)
sebagai komponen utama dan komponen minor n alkana (Ci3H2-C3sH74). Skualen
mempunyai kemampuan menjaga kelembaban kulit. Skualen menjadikan kulit
tetap lembut dan sehat, dan kemampuan antioksidannya melindungi kulit dari
pengaruh lingkungan (Nandi et al, 2008). Skualen mempunyai kemampuan
menurunkan kolesterol dan berperan sebagai anti kanker (Loganathan et al,
2009).

Vitamin E dalam minyak sawit berbeda dengan minyak nabati yang lain
yaitu kaya akan tokotrienol. Komposisi vitamin E dalam minyak sawit tersebut
adalah o tokoferol (20%), o tokotrienol (22%), y tokotrienol (46%), dan &
tokotrienol (12%). Minyak sawit merupakan sumber tokotrienol yang tinggi
selain minyak bekatul (Ng er al., 2004; Puah ef al, 2007). Fitosterol pada
minyak sawit terdiri dari kampesterol (13%), B sitosterol (60%), stigmasterol
(24%), dan kolesterol (3%) (Loganathan ef al, 2009). Fitosterol berperan
merangsang produksi ASI (Freitsche dan Steinhart, 1999). Koenzim Q10 atau
ubikuinon mempunyai struktur yang mirip dengan vitamin E dan K, tetapi
mempunyai kemampuan antioksidan 10 kali lebih besar dari vitamin E. Koenzim
Q10 juga mempunyai kemampuan melindungi jantung (cardio-protective) dan
anti kanker (Loganathan ef al., 2009). Hidrokarbon lain dalam DALMS selain
skualen kemungkinan adalah polikosanol. Bagian dari lilin yang bersifat bioaktif
adalah polikosanol (Awika dan Rooney, 2004).
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DISTILAT ASAM LEMAK MINYAK SAWIT (DALMS)
DALMS merupakan hasil samping deodorisasi pada proses pengolzhan

minyak goreng. Produksi DALMS adalah 4% dari CPO (Rakmi dan Herzwee
2000). Menurut Liu ef al. (2008) selama deodorisasi sebanyak 5-57% tokotriencl
dan tokoferol dipisahkan dari CPO. Kebanyakan tokotrienol dan tokoferol mdzk
hilang tapi terakumulasi dalam DALMS dengan kandungan 0,7-1,0%. h dan
Gee (1985) menunjukkan bahwa hidrokarbon DALMS adalah skualen sebaga
komponen utama dan komponen minor n alkana (CHz-C3sHzs). Komponen lam

dalam DALMS dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Komposisi DALMS

Komponen Kadar (%)* Kadar (%)**
Asam lemak bebas 81,7 40
Gliserida 14.4

eTrigliserida 4,1 28.5

eDigliserida 75| 13,2

sMonogliserida 2.7 10,5
Sterol 037 0.3

eKolesterol 0,004

eKampesterol 0,092

o[} Sitosterol 0212
Hidrokarbon 147

eSkualen 0,76

eLain-lain 0,71 6,0
Tokoferol + tokotrienol 048 1,0
Lain-lain 1,60

Sumber: *Gapoor ef al. (2002), ** Lewis (2001)

SAPONIFIKASI DALMS

Ahmadi (1997) telah mengembangkan proses pemisahan fraksi kaya
tokoferol dari DALMS dengan teknik saponifikasi dan adsorpsi. Komponen yang
terdapat dalam fraksi tidak tersabunkan adalah vitamin E dan sterol (Watanabe ez
al., 2004). Lewis (2001) telah mengekstrak tokotrienol dari distilat asam lemak
(DAL) yang diperoleh melalui tahap stripping asam lemak. short-path distillation
pada subu 120-180°C, saponifikasi distilat pada suhu 100-120°C, distilasi bahan
tersabunkan pada suhu 150-250°C, winterisasi pelarut fraksi distilat, dan distilasi
setelah winterisasi pada suhu 150-250°C. Konsentrat vitamin E yang dihasilkan
mengandung tokotrienol 40-60%, kadar tokoferol 15-30%, kadar sterol 0,5-5,0%.
dan fraksi tidak tersabunkan serta belum teridentifikasi sekitar 49%.
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Sifat fisik DALMS berwujud padat karena kadar asam palmitat yang tinggi
dengan titik leleh 62,5-63°C (ICSC, 2005; Knothe dan Dunn, 2009). Suhu dan
waktu penyabunan merupakan faktor kritis yang mempengaruhi kualitas FTT.
Penyabunan dapat berlangsung baik bila suhu yang dibutuhkan tercapai. Suhu
mempengaruhi reaksi lemak (asam lemak) dengan larutan KOH. Suhu yang
digunakan berkisar antara 60 — 75°C atau dapat mencapai 93°C (Coney, 1997).
Vitamin E merupakan jenis vitamin yang peka terhadap suhu. Menurut Hudson
(1989) tokoferol mulai mengalami kerusakan pada suhu 80°C.

Penelitian Penulis (Ahmadi dan Estiasih, 2011b) dengan saponifikasi pada
suhu 65°C, lama 32 menit dengan jumlah KOH 50% yang ditambahkan adalah
50% v/b. FTT mengandung vitamin 12,09% dengan kadar vitamin E dari DALMS
adalah 0,45%. Terjadi peningkatan vitamin E sebesar 26,87 kali. Kristalisasi
pelarut suhu rendah pada pembuatan fraksi kaya tokotrienol dari DALMS
menghasilkan fraksi kristal yang mengandung fitosterol 4% (Ahmadi dan Estiasih,
2011a).

Saponifikasi biasa dilakukan untuk memisahkan fraksi tidak tersabunkan
yang mengandung vitamin pada analisis vitamin larut lemak. Fraksi tidak
tersabunkan terdiri dari komponen-komponen non asam lemak. Leon-Camacho ez
al. (2004) mengisolasi komponen bioaktif dalam minyak dari tiga spesies acorn
yaitu Quercus ilex L., Q. suber L., dan Q. faginea L melaui proses saponifikasi.
FTT dari minyak acorn tersebut diperoleh melalui saponifikasi dan masing-
masing senyawa Dbioaktif berupa sterol, tokoferol, alkohol alifatik, dan
hidrokarbon.

SIMPULAN

Distilat asam lemak minyak sawit merupakan sumber senyawa bioaktif yang
potensial. Senyawa bioaktif yang terdapat dalam DALMS adalah fitosterol,
tokoferol, tokotrienol, skualen, dan kemungkinan polikosanol, dan koenzim Q10.
Untuk mendapatkan komponen bioaktif tersebut dapat dilakukan melalui proses
saponifikasi yang merupakan proses integratif dengan pengolahan sabun. Fraksi
tidak tersabunkan DALMS dapat diolah menjadi suplemen dan fortifikan pangan
melalui teknik stabilisasi seperti emulsifikasi dan mikroenkapsulasi.
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